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RINGRASAN

KASMIATI AR 430203105A/9021 1007101682 Pertambuhan dan Produksi
Tanaman Cabai Besar { ¢ ‘apsicum anmum . ) pada Berbagai Cara Aplikasi
EM,  Dibawah bimbingan H.  NASARUDDIN, MIR ALAM  dan
CSADAKING

Praktek lapang ini berbentuk percobaan dilaksanakan di kelurahan
Barombong, kecamatan Tamalate, Kota Madya Ujung Pandang, berlangsung
dari  Juni hingga November 1997  Praktek lapang ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh berbagat cara aplikasi EM;  terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai.

Praktek  lapang  dilaksanakan dalam bentuk Rancangan  Acak
Kelompok tRAK ) vang terdirt dari lima perlakuan vang masing-masing diunlang
fga .kali, sehingga jumiah keseluruhan 15 unit percobaan. Perlakuan tersebut
yaity Tanpa FM,. EM, di semprotkan pada wanah, EM, di semprotkan pada
tanaman, ENM, disemprotkan pada tanah dan tanaman, EM; diberikan dalam
bentuk bokasy pupuk kandang

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian EA,  dalam bentuk

bokasi pupuk kandang memberikan pertumbuban dan produksi yang lebih

hark
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PENDAHULUAN

I.atar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum ampum 1) berasal dani Mekstko. vang
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1 di daerah Guanah: wilavah San Salvador sekarane m

Afrika. D1 Tndonesia tanaman
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penevebarannva  adalah Purwerejo. Kabumen.

dan Pakalongan {Sunarvono. 1987)

Tanaman cahat merupakan tanaman savuran buah semusim vang
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diperlukan di seluruh lapisan masvarakat sebagai penvedap makanan dan

penghangat badan.
an cabai adalah

Masalah sering vang dihadapi dalam budidava tanaman

oleh karena tingkat budidava vang

tanah dan
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nenchendaki tanah

snhur dan gembur vang bahan

Tanaman cabai
nik untuk menunjang pertumbuhan tanaman sehingga perln penambahan

organ
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penambahan unsur hara kepada tanaman yang dapat diberikan melalui akar dan
dapat pula disemprotkan melalui daun yang dikenal dengan pemupukan.
Dewasa ini pupuk yang tersedia di pasaran sangat beragam Dbaik pupuk akar
maupun pupuk daun. Pemupukan melalui daun memiliki beberapa keuntungan
antara lain dapat dimanfaatkan secara langsung oleh tanaman (M. Yusuf
Nyakpa, 1988).

Efisiensi pemupukan ditentukan oleh dosis, cara dan waktu pemupukan.
Dosis pemupukan yang diberikan tergantung dari jenis tanaman, fase
pertumbuhan dan sifat tanah. Kecepatan penguraian unsur hara dalam tanah
sangat menentukan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Terurainya suatu
bahan organik dalam tanah sangat tergantung dari pada suhu, jenis tanah,
kandungan air tanah. Hal tersebut dapat dipercepat dengan penambahan EM
ke dalam tanah.

EM, mengandung mikroorganisme mengunfungkan yang secara efektif
mengatur keseimbangan tanah dan tanaman. EM, terdiri dari Lactobaciilius,
ragi, bakteri fotosintetik, actomicetes dan jamur yang mengurai selulosa, untuk
permentasi bahan organik, hasil perombakannya merupakan unsur-unsurs
makro dan mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Wididana dan Higa

Taruo, 1994).



Pemberian EM, dapat dibertkan melalui tanah dan penyemprotan pada
tanaman secara langsung. Pemberian EM,; pada tanah akan membantu
perombakan bahan-bahan yang belum dapat diserap oleh tanaman menjadi
bahan yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, seperti uraian terdahulu bahwa
kita ketahui EM; mengandung mikroorganisme yang dapat mempercepat proses
perombakan, sehingga bahan tersebut dapat di serap oleh. tanaman. Sedangkan
pemberian EM,; langsung pada tanaman akan meningkatkan kemampuan
tanaman untuk mengikat energi dan sinar matahan, karena kita ketahui EM,
mengandung bakteri fotosintetik yang dapat mengikat energi yang kemudian
dimanfaatkan oleh tanaman tersebut bagi pertumbuhan dan perkembangannya
(Teruo Higa, 1996).

Berdasarkan uraian vang telah dikemukakan, maka dilakukan percobaan
untuk mengetahui pengaruh berbagai aplikasi EM, terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman cabai.

Hipotesis

Terdapat satu perlakuan dari cara aplikasi EM, yang berpengaruh lebih

baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai.



Tujuan dan Kegunaan

Percobaan ini bertijuan untuk mengetahui dan mempelajan cara
aplikasi EM; pada tanaman cabai besar.

Hasil percobaan ini diharapkan dapat menjadi bahan informast dalam
aplikasi EM, yang tepat dan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman cabai termasuk keluarga terung-terungan (solanaceae) yang
berbentuk perdu dan merupakan tanaman semusism. Secara garis besar
digolongkan ke dalam dua golongan yakni cabai besar dan cabai rawit.
Penggolongan ini berdasarkan ukuran dan bentuk buahnya. Cabai besar
memiliki buah yang besar panjang atau bundar sedangkan cabai rawit memiliki
ukuran buah yang kecil tetapi rasanya pedas jika dibandingkan cabai besar

{ Tjahjadi, 1990).
Akar

Perakaran tanaman cabai merupakan akar tunggang yang terdiri atas
utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Dari akar lateral keluar akar-akar
serabut (tersier). Panjangnya akar primer berkisar antara 30 cm - 45 cm.

Jumlah akan semakin berkurang dengan semakin masuknya akar kedalam tanah

(Prajnanta, 1995).



Batang

Batang cabai berkayu tingginya dapat mencapai 40 - 90 cm, tergantung
varietasnya. Cabai hibrida umumnya mencapai tinggi antara 50 cm - 80 cm.
Diameter batang utama berkisar 1,5 cm - 3,8 cm memiliki banyak cabang yang
juga berkayu namun tidak cukup kuat untuk menyangga buah yang terbentuk.
Batang dan cabang pada tanaman cabai berwarna coklat muda (Nawangsih,

Imdad dan Wahyudi, 1994).

Daun cabai hibrida umumnya berwarna hijau tua atau hijau gelap
tergantung pada jenisnya. Tulang daun berbentuk menyirip dan secara
keseluruhan berbentuk lonjong dengan ujung yang meruncing, Panjang daun

berkisar antara 1,0 cm - 3,0 cm (Tjahjadi, 1993).

Bunga

Bunga cabai berbentuk trompet dan tergolong sebagai bunga lengkap
karena memiliki kelopak mahkota, benang sari dan putik. Bunga keluar dari
ketiak-ketiak daun. Tangkai putik berwarna putih dan tangkai sari berwarna
biru keunguan. Setelah terjadi pembuahan, mahkota bunga akan gugur tetapi

kelopak tetap menempel pada buah (Nawangsih, Imdad dan Wahyudi, 1994).




Buah cabai adalah buah sejati tunggal karena terdin atas satu bunga dan
satu bakal bauah. Buah tediri atas tangkai buah, kelopak daun dan buah. Buah
tersusun atas kulit buah yang berwarna hijau sampai kemerahan, daging buah
dan biji. Panjang buah berkisar antara 9 cm - 15 cm dengan diameter berkisar
antara 1,0 cm - 1,7 cm. Bobot buah bervareasi antara 7.5 gram - 15,0 gram
perbuah. Bijinya tertutup oleh batang buah schingga digolongkan sebagai

tumbuhan berbiji tertutup (Warsito dan Soedijanto, 1987).

Syarat Tumbuh

Tanah dan iklim merupakan faktor yang sangat menentukan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Faktor tanah yang memegang peranan
yang sangat penting meliputi tekstur, unsur hara dan kadar air tanah.
Sedangkan unsur-unsur ikim yang berpengaruh langsung meliputi sinar

matahari, suhu, curah hujan, kelembaban udara.

Tanah

Cabai hibrida dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah tetap: paling

baik ditanam pada tanah andosol dan aluvial. Kedua jenis tanah tersebut




mengandung bahan organik yang cukup tinggi dengan derajat kemasaman lebih
netral (Prajnanta, 1995).

Tekstur tanah lempung berliat merupakan kondisi yang paling baik dalam
mendukung pertumbuhan  dan produksi tanaman cabai. Jika tekstur tanah
sangat ringan (berpasir), maka tanaman akan lebih cepat kehilangan terutama
pada hari panas sehingga tanaman tumbuh kurang subur, Tanah yang bertekstur
berat (berliat) memiliki aerase yang jelek dimana sirkulasi udara di
daerah perakaran sangat kecil dan akibatnya akar tanaman tidak dapat
melangsungkan proses respirasi akhirnya penyerapan unsur hara menjadi
terhambat (Seﬁ.adi, 1994).

Derajat kemasaman scbesar 6,0 - 6,5 merupakan kondist yang ideal
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman cabai. Jika pH tanah kurang dari 5,5
maka tanah banyak didominasi oleh ion-ion aluminium sehingga penyerapan
fosfor menjadi terhambat. Sedangkan jika pH tanah lebih dan 7,0 maka tanah
akan mengalami kekurangan unsur hara mikro sehingga pertumbuhan terhambat
(Setiadi, 1994).

Tanah yang bamyak mengandung bahan organik sangat baik ditanami
cabai karena tanah yang demikian memiliki mikrobiologi pengurai yang dapat

mempercepat  proses  dekomposisi bahan organik dalam tanah sehingga




tanaman iebih cepat menyerap unsur hara yang akan dibutuhkan oleh tanaman

untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Subianto, 1992).
Lklim

Tanaman cabai memerlukan sinar matahant secara penuh untuk
pertumbuhan  dan produksinya. Pada stadia bibit intensitas cahaya yang
dibutubkan relatif lebih kecil sebab pada stadia ini tanaman masih melakukan
proses adaptasi. Kebutuhan akan sinar matahari akan semakin meningkat
dengan bertambahnya umur tanaman sinar matahari samngat dibutuhkan dalam
proses fotosintesis schingga pertumbuhan, pembentukan bunga dan buah serta
pemasakan buah dapat berlangsung secara normal. Jika sclama
pertumbuhannya dilapangan tanaman ternaungi, maka pertumbuhannya
akan terhambat dan menunda umur panen serta menurunkan produksi
{(Prajnanta, 1995).

Kecuali cabai rawit, semua jenis cabai tidak tahan terhadap curah hujan
yang tinggi pada saat berbunga. Hal ini disebabkan karena bunga cabai besar
atau cabai keriting muda gugur jika diterpa air hujan yang lebat dan turun
secara terus- menerus. Pada kondisi seperti ini, tanaman biasanya gagal

membentuk buah. Curzh hujan vang ideal pada awal pertumbuhan berkisar 100

mm - 150 mm per bulan dan 50 mm - 85 mum pada fase berbunga, pada fase



10

pertumbuhan jika curah hujan kurang dari 100 mm per bulan maka tanaman

membutuhkan penyiraman yang lebih intesif (Bambang, 1989).

14 ]
5
=

Suhu udara terutama sangat berpengaruh terhadap aktifitas fisiologi
tanaman  seperti fotosintesis, respirasi dan transfirasi serta transiokasi.
Umumnya proses-proses tersebut berlangsung secara normal pada kisaran suhu
25° C - 30°C. Jika suhu udara lebih dari 35° C maka proses perkecambahan,
pertumbuhan dan pembungaan akan terhambat. Hal ini discbabkan karena
aktivitas enzim scbagai biokatalisator dalam proses metabolisme akan menurun
pada suhu di atas 34° C. Pada suhu kurang dari 20°C aktivites enzim
justru cenderung terhenti dan proses pertumbuhan tanaman juga terhambat
(Suprapto, 1993).

Kelembaban udara juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup tanaman. Kelembaban yang terlalu tinggi akan menghambat proses
difusi CO, dan 0, keluar masuk sel-sel daun sehingga proses fotosintesis dan
respirasi akan terhambat. Disamping itu kelembaban juga menjadi kondisi yang
sangat memungkinkan perkembangan hama dan penyakit yang dapat merusak

tanaman. Kelembaban yang terlalu rendah juga kurang baik untuk pertumbuhan
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tanaman scbab daun dan tanah lebih cepat kehilangan air, schingga tan;dman
akan kekurangan air (Tjahjadi, 1990).

Ketinggian tempat diatas permukaan air laut merupakan unsur tklim yang
berpengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Ketinggian tempat
yang layak ditanami cabai berkisar antara 200 - 1000 m dan permukaan laut.
Jika cabai ditanam pada daerah dibawah 200 m dari permukaan laut akan
memiliki subu tinggi dan kelembaban rendah. Sedangkan jika ditanam pada
dacrah yang lebih tinggi dari 1.200 m dari permukaan laut akan memiliki
kelembaban yang tinggi dan intensitas cahaya yang diterima relatif kecil

{Sunaryono, 1987).

Effective Microorganisme 4 (EM,)

EM; merupakan kultur campuran dari mikroorganisme mengutatungkan
bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme tersebut adalah Lactobacillus spp
{(bakteri penghasil asam laktat), dan sejumlah kecil bakteri fotosintetik, ragi dan
Streptomyces ( Wididaya dan Higa Teruo, 1994).

Secara ilmiah EM, dapat meningkatkan produksi tanaman melalut proses
fermentasi yang menghasilkan asam organik, hormon tanaman (auxin, gibrellin
dan cytokinin), vitamin antibiotik dan polysakarida. EM, dapat memacu

pertumbuhan tanaman dengan jalan melarutkan unsur hara dari batuan induk
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yang kelarutannya rendah misalnya fosfat, mereaksikan logam-logam berat
menjadi senyawa-senyawa untuk menghambat penyerapan logam berat tersebut
oleh perakaran tanaman, menyedtakan molekul-molekul organik sederhana agar
dapat diserap langsung oleh tanaman misalnya asam-asam amino, menjaga
tanaman dari serangan hama dan penyakit, memperbaiki sifat fistk dan kimia .
tanah, dan memperbaiki komposisi bahan organik dan resedu tanaman serta
mempercepat daur ulang unsur hara. EM; tersebut merupakan terobosan baru
dalam meningkatkan produk pertanian yang bebas dart pencemaran pupuk
buatan, pestisida dan zat-zat kimia lainnya (Higa Teruo, 1993).

EM, merupakan fermentator bahan organik.  Bahan organik yang
dicampurkan kedalam tanah akan diuraikan oleh mikroorganisme yang
terkandung dalam EM,. Mikroorganisme ini melepaskan hasil atau produk yang
cukup tersedia yang selanjutnya diabsobsi oleh akar tanaman (Wididana dan
Haga Teruo, 1994).

Menurut Higa Teruo (1993), pengaruh EM, disamping  akan
meningkatkan produksi tanaman dan menurunkan biaya produkst juga akan
mengurangi pengunaan pupuk buatan dan pestisida yang berlebihan akan
menyebabkan akumulasi dan merusak struktur tanah sehingga mengurangi

kesuburan tanah,




Secara khusus peranan mikroorgamisme vang terkandung dalam EM;
adalah sebagai berikut
1. Baktert Lacrehacilius spp

lactobacillus spp merupakan bakteri vang dalam proses. fermentasi
bahan organik mengubah glukosa menjadt asam amino dan  energ
(Dwijoseputre, 1990).  Memwut  Wididana dan Termo Higa (1993},
lactobacilinvs spp  dapat meningkatkan kandungan humus tanah  dan
mempercepat proses dekomposisi bahan organik tanah
2. Bakten: Fojosintetik

Rakter: fotosintetik merupakan bakteri vang mempunvar Kemampuar
untuk memperoleh energi dengan pertolongan smar matahart vang dapat

meningkatkan bahan klorofil dart daun serta laju fotosintests tanaman.

Stroptomyeeies sp

Srreptomyeetes sp sangat penting bagl pertumbuhan tanaman sebab
golongan int menghasilkan antt bictik dan toksin khusus untuk hama dan
penvakit tanaman. Dengan demikian akan menekan dan mengurangi jumlalh

buah yang busuk serta rusak atau kematian tanaman akibat serangan hama dan

penvakit tanaman (Wididana dan Teruo Higa. 1993).



14

4. Ragi

Ragi merupakan salah satu  golongan fungi/cendawan  vang ftidak
erklorofil Energi yang dibutuhkan tergantung dari bahan organik tanali Ragpt
berperan penting dalam proses dekomposist bahan orga ik tanah sebab
sellulosa, tepung getah, lignin aupun gula mudah terdekomposist. Ragt dapat
menghasilkan enzim yang dapat mengubzah subtrak menjadi bahan L dengan
mendapatkan keuntungan berupa energi.  Dalam proses fermentasi rag

berfimgsi menguraikan glukosa menjadi alkohol (Dwidjosaputro, o, 1990},



BAHAN DAN METODE

ermat dan Walitn

Percebaan i dilaksanakan di Kelurahan Barembonge KNecamatan
Tamalate. Keta Madva Ujung Pandang. pada ketinggetan tempat 200 meter

atas permukaan laut. Yang berlangsune dart bulan Junt hingea November 1997,

Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam percobaan im adalah bemh cabat besa

vanietas hibnda. bokasi pupnk kandang, KCL Urea TSP dan EM,

.

Alat-alat vang digimakan dalam melaksanakan percobaan ini adalah

traktor. cangkul. meteran. lebel. parang. sabit. dan alat ftulis menulis

Metode Percobaan

Percobaan int disusun  dalam bentuk percobasn Rancancan Acak
Kelompok (RAK). vang setiap petaknva terdapat 35 tanaman dan banvaknva
serakan 13 petak fadi banvaknva tanaman sehuruh petakan adalah 325 tanamon,

terdiri-dart ima perlakuan vang  setiap perlakuannyva dinlang tiga kal. sehingea

jumlah keselunthan 15 nnit percobaan.
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Kelima perlakuan tersebut adalah -

A0 Tanmpa EM,

Al - EM, disemprotkan pada tanah

A2 EM; disemprotkan pada tanaman

A3 . EM, disemprotkan pada tanah dan tanaman

A4 - EM, diberikan dalam bentuk bokasi pupuk kandang

Perlakuan vang dibandingkan dalam Orthogonal Constras ini adalah

sebagai benkut

t

Cl = Tanpa EM; Vs dengan EM,
C2 = EM, disemprot Vs EM, dengan Bokas:

C3 = EM, disemprot tanah, tanaman Vs EM; disemprot pada tanah & tanaman

C4 = EM; pada tanah Vs disemprot pada tanaman

Pel‘:ksana'm Percohan

Persiapan Lahan

1ahan vang digunakan sebagat lahan percobaan terlebih dabulu diolah

dengan mengunakan gaktor. cang 1! kemudian selanjutnya dilanjutkan dengan
L - J b

penghancuran bongkahan-bongkahan tanah dan pembersihan sisa-sisa tanaman

terdahulu.  Setelah tanah keadaan rata, lalu dilakukan pengukuran luas plot
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yaitu 3 m x 4 m, dengan kedalaman draenase + 30 cm dan jarak antara petakan
adalah 30 cm.

Penanaman

Sebelum benih didederkan terlebih dahulu direndam dengan air hangat
selama 12 jam. Pengisian keranjang pendederan‘dengan tanah yang telah
dicampur pupuk kandang, pasir dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Penanaman
dilakukan setelah bibit berumur 30 hari dan berdaun 4 - 5 helai, yang
kemudian ditanam pada bedengan yang telah disiap untuk ditanami dengan

jarak penanaman 60 cm x 60 cm dengan kedalaman lubang * 20 cm.

Pemupukan

Sebelum penanaman terlebih dahulu diberikan pupuk dasar 175 kg Urea,
350 kg TSP, 200 kg KCL untuk tiap hektarnya. Aplikasi perlakuan pertama
dilaksanakan pada éaat tanaman berumur 7 hari setelah tanam. Aplikasi
EM, dilakukan dua minggu sekali. Cara aplikasi dilakukan dengan
menyemprotkan EM, yang dilarutkan kedalam air, pada perlakuan Al
disemprotkan pada tanah, pada perlakuan A2 disemprotkan pada tanaman
secara langsung A3 disemprotkan pada tanah dan tanaman dan pada perlakuan
A4 diberikan dalam bentuk bokasi pupuk kandang.

Pemeliharaan
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Pemeliharaan

pemeliharaan tanaman dilakukan dengan jalan penyiangan, penyiraman
serta pengendalian hama dan penyakit. ~ Penyangan dilakukan untuk
menghindari adanya persaingan antara tanaman pengganggy dengan tanaman

jombok. Penyiraman dilakukan apabila tidak turun hujan.

Peneamatan

Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan maka diamati beberapa
komponen antara laim
1. Tinggi tanaman, diukur dari permukaan tanah sampai titik tumbuh yang
diukur pada umur 4, 6 dan 8 minggu setelah tanam.
2. Tumlah cabang produktf, dihitung saat panes.
3. Umur pembungaan 50 %
4. Jumlah buah per tanam;cm, dihitung semua buah yang terbentuk.
S Berat buah per tanaman, diitung semua buah yang masak sampai panen ke

lima
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lewat tanah dan tanaman secara terpisah menpunyat tinggl tanamat yang lebih
endah dibandingkan dengan lewat tanah dan tanaman. Pada perlakuan lewat
tanah mempunyai tinggl tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan penyemprotan lewat tanaman ( C4).

Tabel 1 Rata-rata Tingei Tanaman Pada Unna 4, 6 dan 8 minggu setelah

Constras
4 MST 6 MST g MST
Rata-rata’

* . ~ . * . A F#
Ci 17,30 VS 1928 3343 VS 38,52 44 87 VS 4823

* -
2 19.76 VS i17.73 3832 VS 36.10 N 47.92 VS 4917 "
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Jumlah Cabane

Hasil pengamatan jumlah cabang produkif dan sidik ragamnya disajikan

EECLL 1R}
o (=

pada Tabel Lampiran 7 dan 8. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa
cara aplikast EM; berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang produktif.
Hasil percobaan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Jumiah rata-rata

cabang produktit perlakuwan tanpa EM, mempunyal rata-rata jumlah cabang




vang lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan EM, (CI) perlakuan EM,
disemprot mempunyai cabang yang lebith sedikit dibandingkan dengan
perlakuan EM, dengan bokast (C2), perlakuan EM; vang diseniprot terptsah
pada tanah dan tanaman mempunyai cabang vang lebih sedikit dibandingkan

dengan perlakuan EM; yang -disemprot pada tanzh dan tanaman secara
bersamaan {C3), sedangkan perlakuan EM, vang disemprot pada tanah
mempunyai cabang vang lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan EM

vang disemprot pada tanaman (C4).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang Produksnif pada Akhir Percobaan

Constras Rata-rata

Cl ( Tanpa EM, Vs diberi EM,) 18.87 VS 24,16 "
C2 { EM. disemprot Vs Bokasi ) 2364 VS 2576 ™
C3 ( disemprot lewat tanah, tanaman Vs lewat tanah & tanaman ) 22,37 VS5 26.20 o
C4  ( disemprot lewat tanali Vs lewat tanaiian ) 21,63 VS 23,10"
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Umur Berbunga

Hasil pengamatan umur berbunga 50% beserta sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 9 dan 10. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa
cara aplikasi EM, berpengaruh sangat nyata terhadap umuy berbunga 30%.

Hasil percobaan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 1

ta-rata uamur

berbunga pada akhir percobaan perlakuan tanpa EM, menumukkan umnu

berbunga vang lebik lambat dibandingkan dengan perlakuan vang dibernt EM;
(C1). perlakuan EM, disemprot menunjukkan umur berbunga vang lebih lamba
dibandingkan dengan perlakuan EM, dengan bokasi (C2), perlakuan EM, lewat

tanah, tanaman menunjukkan banwa umur berbunganva lebith lambat
dibandingkan dengan perlakuan EM, lewat tanah dan tanaman (C3). Sedangkan
pada perlakuan EM, disemprot pada tanah wmur berbunganva lebih lambat
dibandingkan dengan perlakuan vang disemprot pada tanaman{C4).

Tabel 3. Rata-rata Jumlal bunea 30 % (hari)

=

Constras .

]
=3
]

-rata

"
-
=

Ci { Tanpa EM, Vs diben EM,) 4933 VS 44,59

C1 { EM, disemprot Vs Bokasi } 44,78 VS 44,00 "

8
. . ; L. = - in
C3 (disemprot lewat tanal, tanaman Vs lewat tanah & tanaman ) 43,34 V3§ 43.67

G
C4 ( disemprot fewat tanah Vs lewat tanaman ) 46,67 VS 44,00




Jumilah Buah

Hasil pengamatan Jumlah buah per-pohon beserta sidik ragammys
disajikan pada Tabel Lampiran 1! dan 12. Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa cara aplikasi EM; berpengaruh nyata terhadap jumlah buch per-pohon.

Hasil percobaan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
buzh perpohon pada akhir percobaan perlakuan tanpa EMy menunjukdkan rata-
rata jumlah buah yamg lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan yang
diberikan EM, (C1), perlakuan EM, disemprot mempunyai rata-rata jumlah
buah yang lebih sedikit dibandingkan dengan perlakuan EMy dengan bokas
(C2), perlakuan EM, disemprot lewat tanah, tanaman memnpu wal rata-rata
jumlah buah yang lebil sedikit dibandingkan dengan perlakuan EM, disemprot
lewat tanah dan fanaman {(C3), perlakuan EM; disemprot lewat tanzh
mempunyai rata-rata jumlah buah yang lebih sedikit dibandingkan dengan

erlakuan vane disemprot lewat tanaman (C4).
2 = |54 3 K




Tabel 4. Rata-rata Jumlah buah Perpohon yang dipanen

Constras Rata-rata

C1 ( Tanpa EM, Vs diberi EMy) . 34.67 VS 40,98
C2 ( EM, disemprot Vs Bokasi ) 40,68 VS 41,87 "
C3 (disemprot lewat tanah, tanaman Vs lewat tanah & tanaman j 3979 VS 4247 "
C4 ( disemprot lewat tanah Vs lewat tanaman ) 38,10 VS 41,47
Bobot Buah

-

Hasil pengamatan bobot buah per-pohon dan sidik ragamnya disajikan
pada pada Tabel Lampiran 13 dan 14. Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa cara aplikasi EM, berpengarch nyata terhadap bobot buah per-pohon.

Hasil percobaan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata bobot buah
perpohon terlihat bahwa perlakuan tanpa EM,; mempunyai bobot buah yang
lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan EM, (C1), perlakuan EM; disemprot
memperlihatkan rata-rata bobot buah vang lebih kecil dibandingkan dengan
perlakuan dengan bokasi (C2), perlakuan EM, disemprot lewat tanah, tanaman
mempunyai rata-rata bobot buah vang lebih kecil dibandingkan dengan

perlakuan yang disemprot lewat tanah dan tanaman secara bersama (C3).
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perlakuan EM, disemprot lewat tanah mempunyai rata-rata bobot buah
vang lebih keci! dibandingkan dengan perlakuan EM, yang disemprot lewat

tanaman (C4).

Tabel S. Rata-rata Bobot Buah Perpohon Yang Dipanen

Constras Rata-rata

C1 ( Tanpa EM, Vs diberi EM;) 57923 VS 59991 °°

C2 { EM, disemprot Vs Bokasi ) 598,63 VS 604,53 "

C3 ( disemprot lewat tanah, tanaman Vs lewat tanah & tanaman ) 59542 VS 604,80 "

C4 ( disemprot lewat tanah Vs lewat tanaman ) 586,30 VS 604.00
Pembahasan

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan hasil dart aktivitas
metabolisme sel-selnva, yang dipengaruhi oleh faktor Iingkungan dan media
tumbuh.  Media tunbuh vang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, adalah yangz mampu menyediakan unsur hara, air dan oksigen dalam
jumlah yang cukup tersedia dan dapat diserap oleh akar tanaman dengan batk.

Hasi! percobaan menunjukkan bahwa perlakuan AQ mempunyat rata-rata
tinggi tanaman vang lebih rendah dengan perlakuan lamanya, AC mempunyal

tinggi yang lebih rendah dengan perlakuan lainnya karena A0 merupakan
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kontrol (tanpa perlakuan EM,), sehingga pertumbuhan tanaman lebih lambat
dibandingkan dengan perlakuan lainmya. Dengan pemberian EM; akan
membantu dekomposisi bahan-bahan yang tidak dapat diserap oleh tanaman
menjadi dapat diserap oleh tanaman. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Wididana dan Higa Teruo {1994), mengemukakan bahwa pemberian EM, vang
sesual. dapat meningkatkan aktivitas populasi bakteri pelarut fosfat dan dapat
menghasilkan hormon tumbuh seperti auxin, giberellin dan sitokimn.  Zat
tumbuh  ftersebut sangat besar peranannya dalam proses pembelahan,
pembentukan dan perpanjangan sel dalam jaringan tanaman.

Hasil percobaan memperlihatkan bahwa perlakuan A4 mempunyai
tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan Al, A2 dan
A3, hal tersebut dikarenakan perlakuan A4 (pemberian dalam bentuk bokasi)
pada umur 4 minggu setelah tanam bokasi belum terurat secara baik, sehingga

clum dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sedangkan perlakuan Al (pemben'an
EM, pada tanah), A2 (pemberian EM, langsung pada Tanaman) dan A3
(merupakan gabungan dari Al dan A2), lebih baik karena EM, lansung dapat
mengatifkan mikroorganisme yang ada pada tanal untuk menguraikan bahan-
bahan vang belum teruai dan membantu pengikatan energi dari sinar matahan.
sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara yang telah didekomposisi oleh

EM, dan dapat memanfaatkan sinar matahari dengan baik bagi pertumbulan



dan perkembangan tanaman tersebut. Pada (3 ( Al dan A2 Vs A3 )
memperlihatkan bahwa perlakuan A3 mempunyai rata-rata tinggi tanaman yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan Al dan A2, seperti kifa ketahutr bahwa
perlakuan A3(pemberian EM, pada Tanah dan Pemberian EM, langsung pada
tanaman), dengan penggabungan tersebut selain tanaman mempercleh unsur
hara vang cukup dari tanah, karena bantuan EM. untuk mengatifken
mikroorganisme pengurai selingga bahan-bahan yang tidak dapat dimanfaatkan
menjadi dapat diserap oleh tanaman tersebut dan pemberian EM, langsung pada
tanaman akan dapat membantu mengikat energi dari sinar matahari yang sangat
penting dalam proses fotosintesis serta melindungi tanaman dant hama dan
penyakit. Sehingga perlakuan A3 mempunyat tinggi tanaman yang lebth baik
dibandingkan dengan perlakuan Al dan A2

Selanjutnva  hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan A2
(pemberian langsung pada tanaman ) 1116:1};51111}’31 rata-rata tinggi tanaman pada
umur 4 mingeu setelah tanah yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
Al. hal tersebut dikarenakan pemberian EM, langsung pada tanaman akan
membantu pengikatan energi matahari yang sangat bermanfaat bagi proses
fotosintasis pada tanaman tersebut. Proses fotosintesis merupakan proses yang
paling penting pada tanaman, bila proses tersebut tergganggu niscaya

pertumbuhan tanaman juga akan tergganggn.



Umur 6 minggn setelah tanamw  hasil percobaan menunjukkan bahwa C1
( A0 Vs Al, A2, A3 dan A4), mempunyai hasil yang sama dengan umur 4
minggu setelah tanak, yaitu perlakuan A0 mempunyat tingg: tanaman yang lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Tetapi pada C2 (Al, A2 dan
A3 Vs A4 ). terlihat bahwa perlakuan A4 mempunyal tinggi tanaman yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan Al. A2 dan A3, hal tersebut karena perlakuan A4
(pemberian bokasi pupuk kandang), sudah terurai secara baik sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman bagi pertumbuban dan perkembangannya. Pada
C3 (Al dan A2 Vs A3). tidak berbeda dengan umur tanaman 4 mmggu setelah
tanam, begitu juga halnya dengan C4. Dan juga pada umur 8 minggn setelah
tanam tidak berbeda dengan umur 6 minggu setelah tanam.

Jumlah cabang produktif pada hasil percobaan menunjukkan bahwa
perlakuan A0 mempunyai jumlah cabang vang lebih sedikit dibandmngkan
dengan perlakuan lamnya, kfzrﬂna perlakuan AQ (konstrol) proses dekomposisi
lebih lambat dibandingkan perlakuan lainnya yang diberikan EM,, dengan

tersedianya unsur hara yang cukup dan dapat ¢i manfaatkan oleh tanaman bagi

I

pembelahan, perpanjangan sel-sel dalam tanaman, sehingga cabang produktif
lebih banvak terbentuk. Bila dibandingkan antara perlakuan Al A2 dan A3 Vs
A4, maka pemberian bokasi pupuk kandang (A4) terlihat mempunyai jumlah

cabang vang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya, karena
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selain EM; mengadakan permentasi pada pupuk kandang tersebut juga terjadi
penambahan unsur hara pada tanah batk unsur hara makro atau pun unsur hara
mikro,

Wididana dan Higa Teruo (1994), mengemukakan bahwa pemberian
EM,; akan meningkatkan pembentukan asam-asam amino, sakarida dan
komponen larutan organik. Hasil tersebut akan diabsorbst oleh akar. untuk
proses metabolisme yang mendorong pembelahan dan perpanjangan sel guna
pembentukan jaringan-jaringan dan organ fanaman yang sedang tumbuh dan
berkembang.

Hasil percobaan rata-rata umur berbunga pada tanaman cabai besar
terlihat bahwa pemberian EM, dengan bentuk bokasi pupuk kandang
memperlihatkan rata-rata berbunga tanaman cabai yang lebih cepat
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Begitupula hainva dengan jumlah dan bobot buah pada tanaman cabai
terlihat bahwa perlakuan dengan EM, dengan bentuk bokasi pupuk kandang
memberikan jumlah buah dan bobot buah yang lebih baik tetapi tidak jauh
berbeda dengan pemberian EM; dengan cara pemberian langsung pada tanaman
yang digabungkan dengan pemberian EM, pada tanam. Hal tersebut disebabkan
karena pemberian bokasi pupuk kandang menambah unsur hara dalam tanah,

yang akan digunakan oleh tanaman untuk perkembangan dan pertumbuhannya.
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Sejatan dengan pendapat Mulyani (1991), pada umumnya pertumbuhan dan
hasil maksimum dari produkst suatu tanaman, dicapai bila semua kondisi
termasuk penyedian unsur hara berada dalam keadaan optimum. Karena
apabila unsur hara kurang tersedia atau kurang salah satu unsur hara, maka
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi efesiensi penyerapan
dan pengunaan unsur hara lamnya.

Dwidjosoeputro (1980); rﬁ’engemukakan bahwa tersedianya unsur hara
bagi tanaman disertai oleh kemampuan tanaman untuk menyerap serta
mentranslokasikan zat tersebut, maka bahan baku untuk proses fotosintesis
cukup tersedia yang memungkinkan lajunya proses tersebut. Hastl fotosintesis
tersebut dapat digunakan sebagai sumber energi, bahan pembentukan jarnngan
sel serta disimpan sebagai cadangan makanan pada daun dan akar untuk

ditransfer ke proses pembentukan bunga dan buah
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Tabel Lamptran 1.

IE.U
Setelah Tanam {cm)

Lad
A

Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Pada umur 4 Minggu

P,

Ulangan
Perlakuan 1 ) [11 Total Rata-rata
AQD 16,60 18 80 16,50 57.90 17.30
Al 16,80 19,50 16,20 52.50 17,50
A2 2,70 20,60 19,40 61,70 2057
A3 20 .50 21.80 21,60 63,20 2130 -
Ad 1690 17.50 18.80 53,20 17,73
Total 92 30 98.20 92.50 283,20

Tabel Lampiran 2.

Setelah Tanam

Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 4 Minggu

SK DR K KT F. Hit F. Tabel
0,08 0,01

Kelompok 2 4.332 2.166 161" 440 8,69

Pertakuan 4 43,258 10.513 7.83°  3.64 7.01
Ci i 936 9.36 697 599 11,26
C2 i 9.51 9.51 7.08° 599 11,26
C3 ] 10.28 10.2 765 599 11,26
C i i1 14.11 .51 599 11.26

Acak g 10,741 1.343

Total H 58.324

KK = 6.13%

Keterangan

tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nvata
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Pada Umur 6 Minggu

Setelah Tanam {(cm)

[Wiiansan

Perlakuan 1 1 m Total Rata-rata
AQD 32 80 33.50 34 00 100,30 33,43
Al 3690 2870 37,80 110,40 36.80
A2 37.20 38,40 36,10 11170 37.23
A3 40 50 4270 39,60 122 80 40,93
Ad 38.60 40 40 38,30 11730 39.10
Total 486,00 160.70 185,80 562 .50

Tabel Lamprran 4.

Hasil Sidik Ragam Tingg: Tanaman pada Umur 6 Minggu
Setelah Tanam

& e e

SK DB TK KT F. Hit F. Tabe!
0.05 0,0
Kelompok 2 3.076 1,538 121" 446 8,65
Perlakuan 4 94,340 23.585 18537 3.64 7.01
Ci 1 6i.02 i.02 47,92 599 11.26
C2 1 1.36 1,36 1.,07™ 599 11.26
C3 1 31.73 31.73 2492 599 11.26
C4 i 0,28 0,28 0,22 " 3,99 11.26
Acak g 10,184 1,273

Total 14

=
-~
N
[

KK = 301%

Keterangan

tm = berpengaruh tidak nyata
** = berpengarch sangat nyata
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Tabel Lampiran 5. Hasil Pengamatan Tinggt Tanaman pada Umur § Minggu
Setelah Tanam (cm}

Ulangan
Perlakuan I II m Total Rata-rat
AQ 45,30 44,10 415,00 134,60 44 87
Al 46 60 4740 15,320 139 30 46 43
A2 4930 16,70 4720 143 .20 47.73
A3 49 50 51,00 42 30 148.80 49 17
Total 23970 22720 236,50 713.40

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 8 Minggu Setelah

Tanam
SK DB K KT F. Hit F. Tabel
0.05 0,01
Kelompok 2 1132 0.566 034" 440 8.63
Perlakuan 4 45,889 i1.472 6.83 .ol 7.01
Cl i 27.20 27.20 16,28 5.99 11,26
C2 i 3.48 3.48 208" 599 1126
C3 i 12.67 12,67 756 599 11,26
4 1 2,54 254 132" 599 11,26
Acak 8 il 1,67
Total 1 G056
KK = 2.72%
Keteranean :  tn - berpengaruh tidak nvata
* = berpengaruh nvata
F* =

erpengarth sangat nyata
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Pengamatan Jumlah Cabang Produktif (bual)

Tﬂbel Lalnplrﬂl} ? }{{}Sll i ALl
Ulangan
Perlakuan 1 Ii 111 Total Rata-rata
AQ 18,70 18,40 19,50 56,60 18,87
Al 23.60 21,00 20,30 64,90 21,63
A2 25,20 22,30 21.80 69,30 23,10
A3 24,80 26,30 27.50 78,60 26,20
Ad 2370 26,40 27,00 77,10 2570
Total 116.00 gl 116,10 346,50
Tabel Lampiran 8 Sidik Ragam Jumlah Cabang Produknf
SK DB K e F. Hit F. Tabel
0,03 0.01
Kelompok 2 0.364 0,182 0.06" 4.40 8.65
Perlakuan 4 19.326 27.332 9.54 3.64 7.0i
Cl 1 67,20 67.20 2347 5,99 11,26
C2 i 9,51 951 332" 599 11,26
C3 i 24,39 29,39 10,27 5.99 11,26
C4 i 3,23 3.23 Li3™ 599 11,26
Acak g .91 2.863
Total 14 132.60
KK = 3,80%
Keterangan m = berpengaruh tidak nyata
* =

berpengaruh nyata



** . berpengaruh sangat nyata

Tabel Lampiran 9. Hasil Pengamatan Umur Berbunga 50 %

39

Ulangan

Perlakuan I I1 1 Total Rata-rata
AD 49 0 49 148 49 33
Al A8 d6 46 140 46.67
A2 43 14 45 132 44 00
A3 43 A3 45 31 42.67
Ad 44 43 45 132 44 00
Total 277 236 230 683

Tabel Lampiran 10, Sidik Ragam Umur Berbunga 30 %

SK DR K KT ¢ Hit F.Tabel
- 0.05 0,01
Relompok 2 1,733 0.867 084" 146 8.65
Perfakuan 4 71.730 17.933 7317 364 7.01
Ci i S48 34,18 2357 599 11.26
C2 i 1.36 1.36 132" 599 11.26
C3 i .50 336 338™ 599 11,26
C4 1 10,67 10.67 1032 . 599 11,26
Acak 8 8.27 1.0378
Total il 81.732
Kk - 2.23%

Keterangan .t berpengaruh tidak nvata
* = herpengaruh nvata
#* o herpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 11 Hasil Pengamatan Jumlah Buah Per Pohon

Ulangan

Perlakuan | I1 111 Total Rata-rata
AQ 3120 3650 3320 104,00 34.67
Al 35,50 37.00 41.80 114 30 3g.10
A2 38.70 1.50 44 20 124 40 A1 47
A3 45,50 42 60 40 80 128,00 12 87
A4 45,00 3920 41,40 125 60 11 87
Total 169 .00 196 80 201.40 567.20

Tabel Lampiran 12, Sidik Ragam Jumlah Buah Perpohon

SK DB JK KT F. Hit F. Tabel
0.0 00!

Kelompok 2 2,117 1,050 012" 446 865

Perlakuan 4 138.951 34.738 4.04° 364 701
Cl 1 99.33 99,33 11587 599 11.26
C2 i 2,33 2.35 027" 5399 1L20
C3 1 20.27 20.27 236" 599 11.26
C4 I 17,00 17,06 198" 599 1126

Acak 8 68.708 8,38

Total 14 209777

Kk = 736%

Keterangan : tn  berpengaruh tidak nvata

* = herpengaruh nvata
*¥ = herpengaruh sangat nvata
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Tabel Lampiran 13. Hasil Pengamatan Bobot Segar Per Pohon (gram)

41

Ulangan
Perlakuan ! f m Total Rata-rata
A0 575,50 580090 38130 173770 579,23
Al 58040 38700 591,00 1758,90 586,30
A2 613,50 598,50 600,30 1812,00 604,00
A3 600,30 61540 59870 1814 40 604,80
Ad 615,00 598,40 600,20 1813,50 604,53
Total 2084 70 298020 297170 8936,60
Tabel Lampiran 14 Sidik Ragan: Bobot Buah Perpohon
SK DB HEN KT F. Hit F. Tabel
0,05 0,01
Kelompok 2 17,433 8,716 0,13" 446 8,65
Perlakuan 4 1767636 441,909 6.59 364 7,01
Cl ] 102507 1025,67 15,29 5,99 11,26
C2 1 84,64 84.64 126" 599 11.26
C3 i 186,25 186,25 207" 599 1126
C4 i 469,94 469,94 7.01 599 11,26
Acak 8 536,16 67.02
Total 14 2321228
KK = 138%
Keterangan : = berpengaruh tidak nyate

¥ = berpengaruh nyata
** — berpengaruh sangat nvata




